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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak Perhotelan merupakan pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah daerah
dan untuk membiayai rumah tangga daerah. Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Manokwari (DISPENDA) merupakan kantor Dinas yang berkedudukan dibawah Setda
Kabupaten Manokwari. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 memberikan
kewenangan kepada daerah untuk melakukan pemungutan pajak daerah yang terdiri dari
Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak hiburan, Pajak Galian C, Pajak Parkir dan Pajak
Reklame. Pemungutan pajak dilakukan setelah penentuan pajak terhadap wajib pajak.
Penentuannya dihitung dengan menggunakan Kriteria yang berbeda-beda antara objek
pajak. Pasal 20 dan 21 Undang undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak daerah dan
retribusi daerah menyatakan pajak hotel adalah pajak pelayanan yang disediakan oleh
Hotel dan Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahat termasuk jasa

terkait lainnya dengan dipungut bayaran.

Pemungutan pajak Perhotelan di Kabupaten Manokwari terkadang menjadi
permasalahan dalam manajemen pemerintahan menyangkut pelayanan terhadap wajib
pajak. Adanya praktek manipulasi pemungutan pajak menjadi permasalahan yang cukup
meresahkan daerah karena menyangkut pendapatan yang akan berdampak pada

menurunannya pendapatan daerah, hal ini dikarenakan kurang profesionalnya aparat



pemerintah daerah dalam menangani permasalahan perpajakan. Sistem birokrasi
perpajakan didaerah yang rumit membuka celah adanya kerjasama internal dan wajib
pajak guna menggunakan segala cara demi merasionalkan proses pembayaran pajak, hal
tersebut tentunya dari segi akuntabilitas tidak mencapai sasaran. Birokrasi Pelayanan
yang rumit dan masih bersifat manual membuat para pemilik hotel melakukan
pelaporan pendapatan tidak secara jujur dan terbuka sehingga penetapan pengenaan
pajak terhadap hotel bersangkutan menjadi tidak seimbang dengan pendapatan dan
eksistensi hotel tersebut, terkadang denda yang dikenakan oleh wajib pajak dalam hal
ini pihak hotel tidak terkontrol dengan baik karena tidak tersistem dalam manajemen
penyimpanan yang memadai akibatnya pemerintah daerah tidak mengalami kenaikan
pajak khususnya pada pajak perhotelan yang apabila dilihat dari perkembangannya
keberadaan hotel di Kabupaten Manokwari mengalami perkembangan. Karena tidak
tersistemnya manajemen penyimpanan dan transaksi yang baik sehingga para
pengambil kebijakan susah memetakan kualifikasi pendapatan terhadap hasil

pemungutan yang dilakukan.

Dengan masalah diatas kami membuat suatu penelitian dengan menggunakan
Metode SWOT Balanced Scorecard yang akan dilanjutkan dengan pembangunan sistem,
adapun judul penelitian yang kami maksud “Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Pajak Perhotelan pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Manokwari”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan topik penelitian diatas, maka
permasalahan yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apa Strategi IT yang selaras untuk menangani permasalahan Pajak Perhotelan
pada Dinas Pendapatan Kabupaten Manokwari.
2. Bagaimana membangun prototype Sistem Informasi Pengelolaan Pajak Perhotelan

pada Dinas Pendapatan Kabupaten Manokwari ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan arah penelitian, maka batasan masalah adalah
sebagai berikut, yaitu :
1. Dalam penelitian ini menggunakan analisis SWOT Balanced Scorecard
2. Pembanguanan Sistem Informasi Pajak khususnya Pajak daerah bidang Jasa
Perhotelan
3. Peralatan dalam pembanguanan sistem terdiri dari perangkat keras komputer dan

perangkat lunak php dan Mysql.



1.4 Keaslian Penelitian

Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pajak Perhotelan pada Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Manokwari adalah penelitian yang benar-benar
pertama kali dilakukan pada Dinas Pendapatan Kabupaten Manokwari. Untuk tingkatan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta penelitian yang serupa belum pernah dilakukan,
adapun penelitian yang menyerupai penelitian diatas terdapat pada Fakultas Ekonomi
Universitas Parahyangan yaitu Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Pajak
Pada Bidang Pajak Daerah Hotel Dan Restaurant di Dinas Pendapatan Daerah Kota

Bandung.

1.5 Manfaat
Dengan melakukan penelitian tentang masalah penanganan pajak perhotelan
pada Dinas Pendapatan Daerah, maka manfaat dari penelitian tersebut adalah :
a. Teridentifikasinya faktor-faktor strategis IT yang mempengaruhi pelayanan dan
penerimaan pajak daerah.
b. Terbangunnya suatu prototype sistem informasi pajak perhotelan yang berfungsi

membantu pengelolaan penerimaan pajak daerah.



1.6 Tujuan Penelitian
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi masalah strategi IT yang ada pada Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Manokwari.
2. Membangun Sistem Informasi Pajak di bidang pajak perhotelan guna
membantu Pemerintah daerah Kabupaten Manokwari dalam menangani

pengelolaan pajak daerah.



